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ABSTRACT 
 

The problems in this research are the lack of children's awareness of 
environmental cleanliness, there are still children who throw rubbish carelessly, 
the lack of activities that utilize items in the surrounding environment, the lack of 
waste sorting facilities, children are bored playing with toys that are frequently 
used. Children's creative abilities are still low, as can be seen from the fact that 
learning activities mostly use worksheets, play activities and direct interaction with 
the surrounding environment are still lacking, children are confused about 
choosing play activities, play activities are boring. The results of this research 
show that loose part learning media is effective in cultivating the character of 
loving the environment and is effective in increasing children's creativity. 
 
Keywords: loose parts, environmental love character, children's creativity 

 
ABSTRAK 

 
Permasalahan dalam penelitian ini yaitu kurangnya kesadaran anak terhadap 
kebersihan lingkungan, masih ada anak yang membuang sampah sembarangan, 
kurangnya kegiatan yang memanfaatkan barang di lingkungan sekitarnya, 
kurangnya fasilitas pembuangan sampah pilah, anak bosan bermain dengan 
mainan yang sudah sering digunakan. Kemampuan kreativitas anak yang masih 
rendah terlihat dari kegiatan belajar lebih banyak menggunakan lembar kerja, 
kegiatan bermain dan berinteraksi langsung dengan lingkungan di sekitarnya 
masih kurang, anak bingung memilih kegiatan mainnya, kegiatan main yang 
membosankan. Hasil penelitian ini menunjukkan media pembelajaran loose part 
efektif menumbuhkan karakter cinta lingkungan dan efektif meningkatkan 
kreativitas anak. 
 
Kata kunci : loose part, karakter cinta lingkungan, kreativitas anak 
 

A. Pendahuluan 

Karakter yang baik dan 

berkualitas perlu dibangun sejak anak 

usia dini, karena usia tersebut 

merupakan masa-masa kritis dimana 

karakter pribadi seseorang mudah 

dibentuk, karena apabila terjadi 

kesalahan atau  kegagalan dalam 

penanaman karakter pada usia dini 

akan membentuk pribadi yang 

bermasalah di masa yang akan 

datang. Pendidikan karakter 

mempunyai makna lebih tinggi dari 

pendidikan moral karena tidak hanya 
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mengajarkan mana yang benar dan 

mana yang salah, tetapi membantu 

anak-anak merasakan dan 

menerapkan nilai-nilai yang baik, 

karena didalam pendidikan karakter 

anak disiapkan untuk memiliki 

kecerdasan emosi yang akan 

mengantarkan anak matang dalam 

mengolah emosi. Disini anak juga 

dikenalkan dengan pilar karakter 

yaitu meliputi aspek cinta lingkungan 

melalui pembelajaran loose part. 

 Menurut Siskawati & Herawati 

(dalam Hadiyanti, dkk, 2021 : 239)  

mengemukakan bahwa loose parts 

merupakan benda yang mudah 

ditemukan dilingkungan sekitar kita, 

seperti ranting, kerang, plastik bekas 

kemasan, botol plastik, kardus bekas, 

logam, kain dan lain-lain. Bahan-

bahan tersebut dapat diperoleh guru 

dan orang tua dari mana pun tanpa 

mengeluarkan biaya. Adapun loose 

parts adalah bahan yang mudah 

untuk dipindahkan, dibawa, 

digabungkan, dirancang ulang, 

dipisahkan dan disatukan kembali 

dengan berbagai cara. Loose parts 

juga akan menciptakan kemungkinan 

kreasi yang baru tanpa batas dalam 

aktifitas pembelajaran dan 

mengundang kreativitas anak.  

Berdasarkan pengamatan 

yang peneliti lakukan, menunjukkan 

bahwa karakter cinta lingkungan anak 

usia masih terbilang rendah, hal itu 

terlihat dari kurangnya kesadaran 

anak terhadap kebersihan lingkungan, 

masih ada anak yang membuang 

sampah tidak pada tempatnya, 

kurangnya kegiatan yang 

memanfaatkan barang di lingkungan 

sekitarnya, kurangnya fasilitas 

pembuangan sampah pilah hal ini 

terlihat dari banyaknya barang bekas 

yang tidk dimanfaatkan dengan baik, 

anak lebih tertarik menggunakan 

mainan baru, anak bosan bermain 

dengan mainan yang sudah sering 

digunakan. Kemampuan kreativitas 

anak yang masih rendah terlihat dari 

kegiatan belajar lebih banyak 

menggunakan lembar kerja, kegiatan 

bermain dan berinteraksi langsung 

dengan lingkungan di sekitarnya 

masih kurang, anak bingung memilih 

kegiatan mainnya, kegiatan main 

yang membosankan serta anak 

kesulitan membuat karya dan 

mengungkapkan idenya. Berdasarkan 

temuan-temuan tersebut maka 

peneliti memilih menggunakan loose 

parts sebagai media pembelajaran 

untuk meningkatkan karakter cinta 

lingkungan dan kreativitas anak usia 
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dini. Dari latar belakang yang telah 

diuraikan diatas, maka peneliti akan 

melakukan penelitian yang berjudul 

“Keefektifan Media Pembelajaran 

Loose Parts Terhadap Karakter Cinta 

Lingkungan dan Kreativitas Anak Usia 

Dini  ”PAUD Barida Mranggen 

Demak.” 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen semu, 

peneliti tidak mempunyai 

keleluasaan untuk memanipulasi 

subjek, artinya random kelompok 

biasanya dipakai sebagai dasar 

untuk menetapkan sebagai 

kelompok perlakuan dan control. 

Menurut Setyo (1997: 36) 

penelitian eksperimen biasanya 

diakui sebagai penelitian yang 

paling ilmiah dari seluruh tipe 

penelitian karena peneliti dapat 

memanipulasi perlakuan yang 

menyebabkan terjadinya sesuatu.  

Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah “One Groups Pretest-

Posttest Design”, yaitu desain 

penelitian eksperimen yang 

dilakukan pada satu kelompok saja 

yang dipilih secara random dan 

tidak dilakukan test kestabilan dan 

kejelasan keadaan kelompok 

sebelum diberi perlakuan. Desain 

penelitian “One Groups Pretest-

Posttest Design” ini diukur dengan 

menggunakan “pre test “  yang 

dilakukan sebelum mendapat 

perlakuan dan “ post test “ sesudah 

dilakukan perlakuan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dari hasil pengumpulan data dan 

pengolahan data yang telah dianalisis 

terhadap setiap variabel, didapat 

kesimpulan penelitian sebagai berikut :  

1. Analisis Keefektifan Media 

Pemebelajaran Loose Parts 

Terhadap Karakter Cinta 

Lingkungan 

Persentase nilai karakter 

cinta lingkungan yang diperoleh 

anak sebelum diberi perlakuan 

yaitu dari 15 anak sebanyak 33% 

menunjukkan karakter cinta 

lingkungannya belum 

berkembang, 53% mulai 

berkembang, 13% memiliki 

karakter cinta lingkungan pada 

tahap berkembang sesuai 

harapan, dan tidak ada anak 

yang memiliki karakter cinta 

lingkungan berkembang sangat 

baik. Setelah diberikan perlakuan 

jumlah persentase nilai karakter 
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cinta lingkungan menjadi 20% 

anak masih berada pada tahap 

mulai berkembang, 53% anak 

berkembang sesuai harapan, 

27% anak berkembang sangat 

baik, dan sudah tidak ada anak 

dengan perkembangan karakter 

cinta lingkungan tahap belum 

berkembang. Hasil penghitungan 

data menunjukkan ada 

peningkatan persentase dari 

sebelum diberi perlakuan dan 

setelah diberi perlakuan. Sudah 

tidak ada anak atau 0% anak 

dengan tahap belum 

berkembang padahal 

sebelumnya ada 33% anak 

masih pada tahap belum 

berkembang, tahap mulai 

berkembang yang sebelumnya 

ada 53% anak setelah diberi 

perlakuan turun menjadi 20%, 

ada kenaikan tahap berkembang 

sesuai harapan yang 

sebelumnya yang sebelumnya 

hanya 13% menjadi 53%. 

Karakter cinta lingkungan 

merupakan salah satu karakter 

yang harus ditanamkan sejak 

kecil. Pembentukan karakter 

dilakukan dengan contoh dan 

pembiasaan. Untuk 

menumbuhkan karakter cinta 

lingkungan sejak dini, orang tua 

atau guru harus membiasakan 

melalui perilaku sehari-hari dan 

dengan contoh atau tindakan. 

Seperti yang dikemukakan oleh 

Suryani, dkk (2017:33) pada 

penelitian yang berjudul 

“Penumbuhan Karakter Cinta 

Lingkungan Hidup Melalui 

Kegiatan Kegiatan Di Organisasi 

Anak Cinta Lingkungan 

Kabupaten Ende NTT” dengan 

hasil penelitian bahwa 

penumbuhan karakter cinta 

lingkungan melalui kegiatan 

kegiatan di organisasi anak cinta 

lingkungan adalah upaya para 

pengasuh ACIL untuk 

membentuk dan menumbuhkan 

karakter anak-anak usia dini agar 

selalu peduli dan cinta terhadap 

lingkungan sekitarnya. Hal 

tersebut dilakukan melalui 

komponen pengetahuan 

(Knowing the good), kesadaran 

(feeling the good) dan juga 

Tindakan (acting the good). 

Tindakan memberi contoh dalam 

kebiasaan membuang sampah di 

tempat sampah yang disediakan, 

kebiasaan merawat tanaman 

dengan menyirami setiap pagi 

dan sore, kebiasaan 
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membersihkan lingkungan, dan 

kebiasaan sehari-hari lainnya.  

Penelitian menunjukkan 

hasil karakter cinta lingkungan 

anak meningkat setelah anak 

belajar menggunakan media 

loose part. Hasil uji N-gain Score 

juga menunjukkan media 

loosepart efektif menumbuhkan 

karakter cinta lingkungan pada 

anak. Penelitian ini didukung 

penelitian lain oleh 

Harlistyarintica, dkk (2017:29) 

Program Jari Kreasi Sampah 

Bocah Cilik dapat 

menginternalisasi karakter cinta 

lingkungan pada anak-anak sejak 

usia dini. Hal tersebut dapat 

dilihat dari meningkatnya 

pengetahuan, keterampilan dan 

sikap anak setelah mengikuti 

program ini. Selain itu tingginya 

antusiasme anak-anak dalam 

mengikuti kegiatan hingga 

selesai yang ditunjukkan dengan 

hasil karya berupa kerajinan 

sederhana yang dipajang di 

showroom kerajinan.  

2. Analisis Keefektifan Media 

Pemebelajaran Loose Parts 

Terhadap Kemampuan 

Kreativitas Anak 

Persentase nilai 

kemampuan kreativitas yang 

diperoleh anak sebelum diberi 

perlakuan yaitu dari 15 anak 

sebanyak 33% menunjukkan 

kemampuan kreativitas belum 

berkembang, 53% mulai 

berkembang, 13% memiliki 

kemampuan kreativitaspada 

tahap berkembang sesuai 

harapan, dan tidak ada anak 

yang memiliki kemampuan 

kreativitas berkembang sangat 

baik. Setelah diberikan perlakuan 

jumlah persentase nilai 

kemampuan kreativitas menjadi 

7%  anak masih berada pada 

tahap mulai berkembang, 67% 

anak berkembang sesuai 

harapan, 27% anak berkembang 

sangat baik, dan sudah tidak ada 

anak dengan perkembangan 

kemampuan kreativitas tahap 

belum berkembang. Hasil 

penghitungan data menunjukkan 

ada peningkatan persentase dari 

sebelum diberi perlakuan dan 

setelah diberi perlakuan. Sudah 

tidak ada anak atau 0% anak 

dengan tahap belum berkembang 

padahal sebelumnya ada 33% 

anak masih pada tahap belum 

berkembang, tahap mulai 
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berkembang yang sebelumnya 

ada 53% anak setelah diberi 

perlakuan turun menjadi 7%, ada 

kenaikan tahap berkembang 

sesuai harapan yang sebelumnya 

yang sebelumnya hanya 13% 

menjadi 67%. 

Hasil pembahasan dari 

beberapa penelitian dan kajian 

teori dapat dismpulkan bahwa 

media pembelajaran loose parts 

dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan 

kreativitas anak. Loose parts 

dapat mengembangkan 

kemampuan imajinasi dan 

kreativitas anak. Bahan loose 

part yang dapat digunakan untuk 

media pembelajaran pada anak 

antara lain bahan dasar ala, 

plastik, logam, kaca dan keramik, 

benang, kain, dan lain-lain. Anak 

dapat berimajinasi dan berkreasi 

membuat berbagai bentuk dari 

benda-benda tersebut. Hasil 

analisis menunjukkan Loose 

parts efektif meningkatkan 

kemampuan kreativitas anak. Hal 

ini ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan kemampuan anak 

kelompok eksperimen lebih tinggi 

nilainya setelah diberi perlakuan 

menggunakan media 

pembelajaran loose parts, 

sedangkan  nilai anak kelompok 

kontrol yang diberikan perlakuan 

dengan pembelajaran klasikal 

kenaikan nilanya tidak terlalu 

tinggi.  

 

D. Kesimpulan 

Dari hasil pengumpulan data dan 

pengolahan data yang telah dianalisis 

terhadap setiap variabel, didapat 

kesimpulan penelitian sebagai berikut :  

1. Analisis Keefektifan Media 

Pemebelajaran Loose Parts 

Terhadap Karakter Cinta 

Lingkungan 

Persentase nilai karakter 

cinta lingkungan yang diperoleh 

anak sebelum diberi perlakuan 

yaitu dari 15 anak sebanyak 33% 

menunjukkan karakter cinta 

lingkungannya belum 

berkembang, 53% mulai 

berkembang, 13% memiliki 

karakter cinta lingkungan pada 

tahap berkembang sesuai 

harapan, dan tidak ada anak 

yang memiliki karakter cinta 

lingkungan berkembang sangat 

baik. Setelah diberikan perlakuan 

jumlah persentase nilai karakter 

cinta lingkungan menjadi 20% 

anak masih berada pada tahap 
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mulai berkembang, 53% anak 

berkembang sesuai harapan, 

27% anak berkembang sangat 

baik, dan sudah tidak ada anak 

dengan perkembangan karakter 

cinta lingkungan tahap belum 

berkembang. Hasil penghitungan 

data menunjukkan ada 

peningkatan persentase dari 

sebelum diberi perlakuan dan 

setelah diberi perlakuan. Sudah 

tidak ada anak atau 0% anak 

dengan tahap belum 

berkembang padahal 

sebelumnya ada 33% anak 

masih pada tahap belum 

berkembang, tahap mulai 

berkembang yang sebelumnya 

ada 53% anak setelah diberi 

perlakuan turun menjadi 20%, 

ada kenaikan tahap berkembang 

sesuai harapan yang 

sebelumnya yang sebelumnya 

hanya 13% menjadi 53%. 

Karakter cinta lingkungan 

merupakan salah satu karakter 

yang harus ditanamkan sejak 

kecil. Pembentukan karakter 

dilakukan dengan contoh dan 

pembiasaan. Untuk 

menumbuhkan karakter cinta 

lingkungan sejak dini, orang tua 

atau guru harus membiasakan 

melalui perilaku sehari-hari dan 

dengan contoh atau tindakan. 

Seperti yang dikemukakan oleh 

Suryani, dkk (2017:33) pada 

penelitian yang berjudul 

“Penumbuhan Karakter Cinta 

Lingkungan Hidup Melalui 

Kegiatan Kegiatan Di Organisasi 

Anak Cinta Lingkungan 

Kabupaten Ende NTT” dengan 

hasil penelitian bahwa 

penumbuhan karakter cinta 

lingkungan melalui kegiatan 

kegiatan di organisasi anak cinta 

lingkungan adalah upaya para 

pengasuh ACIL untuk 

membentuk dan menumbuhkan 

karakter anak-anak usia dini agar 

selalu peduli dan cinta terhadap 

lingkungan sekitarnya. Hal 

tersebut dilakukan melalui 

komponen pengetahuan 

(Knowing the good), kesadaran 

(feeling the good) dan juga 

Tindakan (acting the good). 

Tindakan memberi contoh dalam 

kebiasaan membuang sampah di 

tempat sampah yang disediakan, 

kebiasaan merawat tanaman 

dengan menyirami setiap pagi 

dan sore, kebiasaan 

membersihkan lingkungan, dan 

kebiasaan sehari-hari lainnya.  
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Penelitian menunjukkan 

hasil karakter cinta lingkungan 

anak meningkat setelah anak 

belajar menggunakan media 

loose part. Hasil uji N-gain Score 

juga menunjukkan media 

loosepart efektif menumbuhkan 

karakter cinta lingkungan pada 

anak. Penelitian ini didukung 

penelitian lain oleh 

Harlistyarintica, dkk (2017:29) 

Program Jari Kreasi Sampah 

Bocah Cilik dapat 

menginternalisasi karakter cinta 

lingkungan pada anak-anak sejak 

usia dini. Hal tersebut dapat 

dilihat dari meningkatnya 

pengetahuan, keterampilan dan 

sikap anak setelah mengikuti 

program ini. Selain itu tingginya 

antusiasme anak-anak dalam 

mengikuti kegiatan hingga 

selesai yang ditunjukkan dengan 

hasil karya berupa kerajinan 

sederhana yang dipajang di 

showroom kerajinan.  

2. Analisis Keefektifan Media 

Pemebelajaran Loose Parts 

Terhadap Kemampuan 

Kreativitas Anak 

Persentase nilai 

kemampuan kreativitas yang 

diperoleh anak sebelum diberi 

perlakuan yaitu dari 15 anak 

sebanyak 33% menunjukkan 

kemampuan kreativitas belum 

berkembang, 53% mulai 

berkembang, 13% memiliki 

kemampuan kreativitaspada 

tahap berkembang sesuai 

harapan, dan tidak ada anak 

yang memiliki kemampuan 

kreativitas berkembang sangat 

baik. Setelah diberikan perlakuan 

jumlah persentase nilai 

kemampuan kreativitas menjadi 

7%  anak masih berada pada 

tahap mulai berkembang, 67% 

anak berkembang sesuai 

harapan, 27% anak berkembang 

sangat baik, dan sudah tidak ada 

anak dengan perkembangan 

kemampuan kreativitas tahap 

belum berkembang. Hasil 

penghitungan data menunjukkan 

ada peningkatan persentase dari 

sebelum diberi perlakuan dan 

setelah diberi perlakuan. Sudah 

tidak ada anak atau 0% anak 

dengan tahap belum berkembang 

padahal sebelumnya ada 33% 

anak masih pada tahap belum 

berkembang, tahap mulai 

berkembang yang sebelumnya 

ada 53% anak setelah diberi 

perlakuan turun menjadi 7%, ada 
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kenaikan tahap berkembang 

sesuai harapan yang sebelumnya 

yang sebelumnya hanya 13% 

menjadi 67%. 

Hasil pembahasan dari 

beberapa penelitian dan kajian 

teori dapat dismpulkan bahwa 

media pembelajaran loose parts 

dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan 

kreativitas anak. Loose parts 

dapat mengembangkan 

kemampuan imajinasi dan 

kreativitas anak. Bahan loose 

part yang dapat digunakan untuk 

media pembelajaran pada anak 

antara lain bahan dasar ala, 

plastik, logam, kaca dan keramik, 

benang, kain, dan lain-lain. Anak 

dapat berimajinasi dan berkreasi 

membuat berbagai bentuk dari 

benda-benda tersebut. Hasil 

analisis menunjukkan Loose 

parts efektif meningkatkan 

kemampuan kreativitas anak. Hal 

ini ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan kemampuan anak 

kelompok eksperimen lebih tinggi 

nilainya setelah diberi perlakuan 

menggunakan media 

pembelajaran loose parts, 

sedangkan  nilai anak kelompok 

kontrol yang diberikan perlakuan 

dengan pembelajaran klasikal 

kenaikan nilanya tidak terlalu 

tinggi.  
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